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ABSTRAK 

Muliawati, Shinta. 2019.Keefektifan Konseling Kelompok Teknik Cognitive 

Restructuring untuk Meningkatkan Self Efficacy Akademik Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Mungin Eddy 

Wibowo, M.Pd., Kons.  

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena pada siswa-siswa yang 

mengalami kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam 

menyelesaikan tugas–tugas akademik. Di beberapa mata pelajaran siswa cenderung 

mengalami kecemasan, enggan mengulangi materi yang telah disampaikan, merasa 

tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah, menyalin tugas teman, dan putus asa 

ketika gagal dalam mengerjakan soal. Akibatnya prestasi akademik siswa menjadi 

cenderung menurun dan siswa menghindar dari mata pelajaran yang dianggapnya 

sebagai suatu kesulitan. Membangun keyakinan diri terhadap kemampuan siswa 

sangat penting untuk mengembangan suatu motivasi internal sehingga siswa dapat  

mencapai prestasi belajar secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

bahwa konseling kelompok dengan teknik cognitive restructurimg dapat membantu 

meningkatkan tingkat self efficacy akademik siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian one 

group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Purworejo, yang berjumlah 256 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling adalah 9 siswa yang 

memiliki self efficacy akademik sedang dan rendah.  Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes skala psikologis yang diberikan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakukan konseling kelompok teknik cognitive restructuring. Metode 

analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji Wilcoxon.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy akademik siswa sebelum 

dan sesudah diberikan treatmen berupa layanan konseling kelompok teknik cognitive 

restructuring mengalami peningkatan. Dari hasil pretest sebesar 56.10% dan hasil 

post test menjadi 68.30%. Peningkatan yang dialami mencapai 12.20%. Dalam 

penelitian ini terdapat keefektifan teknik cognitive restructuring terhadap 

peningkatan self efficacy akademik siswa kelas VIII dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh (z = -2,666, p<0.05) dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang 

diajukan  diterima.  

 

Kata-kata kunci : Konseling Kelompok, Cognitive Restructuring, Self Efficacy 

Akademik.  
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ABSTRACT 

 

Muliawati, Shinta. 2019. The Effectiveness of Group Counseling in the Cognitive 

Restructuring Technique to Improve Academic Self-Efficacy of Class VIII Students  

SMP Negeri 4 Purworejo. Essay.Department of Guidance and Counseling, Faculty of 

Education, Semarang State University. Advisor Prof. Dr. MunginEddy Wibowo, 

M.Pd.,Kons. 

This research was carried out based on phenomena in students who 

experienced a lack of confidence in their own abilities in completing academic tasks. 

In some subjects students tend to experience anxiety, are reluctant to repeat the 

material that has been delivered, feel unable to do homework, copy friend’s 

assignments, and despair when they fail to do on questions. As a result, student’s 

academic performance tends to decrease and they avoid the subjects that they 

consider to be a difficulty. Building self-confidence in students' abilities is very 

important to develop an internal motivation so that students can achieve 

optimallearning achievement. This study aims to prove that group counseling with the 

cognitive restructuring technique can help the students to improve their academic 

self-efficacy level. 

This type of research is an experimental study with one group pretest posttest 

research design. The populations in this study were all of eighth grade students of 

SMP Negeri 4 Purworejo, which numbered 256 students. The sampling technique 

used was purposive sampling technique that used to nine students who had moderate 

and low academic self-efficacy. The method of data collectionused in this study was a 

psychological scale test thatwas given before and after the counseling treatment for 

the cognitive restructuring technique group was done. The data analysis method used 

was descriptive analysis and Wilcoxon test.  

The results showed that student’s academic self-efficacy before and after 

being given treatment in the form of counseling services cognitive restructuring 

technique group had increased. From the pretest results it was 56.10% and the post 

test results were 68.30%. The increase experienced reached 12.20%. In this study 

there was the effectiveness of cognitive restructuring technique on increasing the 

academic self-efficacy of class VIII students with a 5% significance level obtained (z 

= -2,666, p <0.05) thus it could be concluded that the proposed hypothesis was 

accepted.  

 

Key words: Group Counseling, Cognitive Restructuring, Academic Self-Efficacy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bagian ini adalah bab yang akan menjelaskan apa yang diteliti, mengapa dan 

untuk apa penelitian dilakukan. Dalam pendahuluan ini memuat bahasan tentang, (1) 

latarbelakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat 

penelitian, dan (5) pembatasan masalah. 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting untuk membangun suatu bangsa. 

Karena melalui pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

siap menghadapi segala tantangan masa depan.Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa fungsi dari 

pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Terbentuknya peradaban berkualitas tinggi tentu membutuhkan penyelengaraan 

pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan.   

Salah satu jenjang pendidikan yang terselenggara yaitu sekolah Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Hall sebagaimana yang dikutip Santrock (2007) 

menyatakan usia rata-rata siswa SMP yaitu 12 sampai 15 tahun berada dalam fase 
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perkembangan remaja. Pendidikan di usia remaja menjadi hal yang perlu 

diperhatikan guna memprediksi keberhasilan hidup ditengah pesatnya perkembangan 

jaman. Pengembangan kemampuan diri dalam pendidikan merupakan sebuah upaya 

untuk mempersiapkan siswa mampu menghadapi persaingan global. Dengan 

demikian menjadikan remaja yang berperan sebagai siswa harus belajar 

bertanggungjawab terhadap proses akademik yang sedang dijalani, ditengah masa 

yang penuh gejolak ini siswa membutuhkan suatu keyakinan dalam diri untuk 

memperoleh sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang akan memberikan sumbangan 

bagi efektifitas belajar di sekolah hingga melintasi rentang kehidupannya.  

Keyakinan diri terhadap diri sendiri untuk menyikapi situasi dengan tingkah 

laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan  didefinisikan sebagai 

efikasi diri (self efficacy). Bandura (dalam Feist and Feist, 2008: 405) mendefinisikan 

“Self efficacysebagai keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih 

sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di 

lingkungannya.”Self efficacymerupakan elemen kepribadian yang krusial, 

dikarenakan penilaian seseorang terhadap kemampuan diri yang dimiliki mempunyai 

peran yang sangat penting dalam proses perkembangan individu. Tidak terkecuali 

dalam proses belajar untuk pencapaian prestasi akademik siswa. Pendapat tersebut 

didukung oleh Schunk  (2012) yang mengemukakan bahwa efikasi diri berpengaruh 

terhadap pencapaian akademik dan mempengaruhi keberhasilan belajar, siswa yang 

dengan self efficacy tinggi akan menguasai berbagai tugas akademik dengan lebih 
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baik dari pada yang self efficacy rendah. Dengan demikian dapat lihat pentingnya 

pengaruh self efficacy dalam proses belajar untuk mencapai prestasi yang terbaik. 

Uraian di atas senada dengan pendapat Santrock (2003) yang menyatakan 

bahwa pencapaian prestasi yang efektif pada remaja tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektual saja, namun juga banyak ditentukan oleh faktor motivasi dan 

psikologis. Siswa yang tidak lebih cerdas seringkali memperlihatkan kecenderungan 

motivasi yang lebih adaptif misalnya lebih tekun dalam membuat tugas dan lebih 

yakin dengan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dapat menjadi siswa 

berprestasi. Sebaliknya beberapa siswa yang cerdas memperlihatkan kecenderungan 

berprestasi yang kurang, misalnya lebih mudah putus asa dan tidak yakin dengan 

kemampuan akademisnya sendiri, cenderung menjadi siswa yang berprestasi rendah 

bahkan memungkinkan terjadinya prokratinasi akademik. Hal ini didukung oleh  

hasil penelitian Khotimah (2016)  tentang hubungan antara self efficacy akademik 

dengan prokratinasi akademik pada siswa SMP yang memberikan hasil adanya 

hubungan negatif antara self efficacy akademik dengan prokratinasi akademik siswa. 

Sementara Alwisol (2005) yang menyatakan lemahnya self efficacy dapat 

membuat siswa enggan melakukan kewajibannya sebagai siswa untuk belajar dengan 

baik, dan enggan bersaing mengejar prestasi. Sedangkan siswa orang yang memiliki 

self efficacy tinggi (percaya bahwa dia dapat mengerjakan sesuai dengan tuntutan 

situasi) dan harapan hasilnya realistik (memperkirakan hasil sesuai dengan 

kemampuan diri), orang itu akan bekerja keras dan bertahan mengerjakan tugas 

sampai selesai. Hal ini di sebabkan  siswa  yang memiliki efikasi diri tinggi akan 
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lebih mampu menghadapi tugas akademik dengan penuh keyakinan sehingga 

motivasi dan level energi yang dimiliki akan lebih tinggi. Sementara itu, siswa yang 

memiliki efikasi diri rendah cenderung kurang gigih dalam proses belajar, lebih suka 

menghindari tugas, dan mudah putus asa. 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 4 

Purworejo,  dengan melakukan wawancara kepada  Dra. Siti Hikmah selaku Guru BK 

teridentifikasi beberapa gejala yang muncul berkaitan dengan permasalahan self 

efficacy akademik diantarnya yaitu siswamalas mengerjakan tugas,memilih untuk 

menyalin pekerjaan teman, mengeluh apabila diberikan beberapa tugas mata pelajara 

secara bersamaan, menghindari tugas yang sulit, mengalami kecemasan jika ditanya 

guru dan disuruh mengerjakan soal di depan kelas. Dra. Siti Hikmah menambahkan 

bahwa enam dari delapan kelas yang ada terdapat lima sampai delapan siswa yang 

memiliki masalah akademik seperti yang telah diuraikan. Permasalahan serupa terjadi 

di SMP Negeri 2 Muntilan Kelas VIII tahun ajaran 2017/2018, dari analisis hasil 

DCM yang disebarkan oleh Guru BK menunjukan dalam satu kelas terdapat enam 

sampai sepuluh siswa atau setara 19% sampai 30% bermasalah dalam bidang belajar. 

Indikator masalah yang muncul diantaranya takut atau cemas saat mengadapi 

ulangan, khawatir mengerjakan soal di papan tulis, dan waktu belajar tidak teratur.  

Hasil dari pembahasan diatas, menggambarkan bahwa masalah rendahnya self 

efficacyakademik siswa bukan sekedar fenomena, namun sudah menjadi masalah 

faktual dan perlu diberikan suatutindakan sebagai solusi untuk mengatasinya. 

Sebagaimana dalam penelitian Hardianto (2014) tentang hubungan antara self efficacy 
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akademik dengan hasil belajar menyatakan terdapat hubungan signifikan antara self 

efficacy akademik dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian penting untuk 

menumbuhkan  keyakinan dalam diri siswa terhadap kemampuan diri sendiri dalam 

hal akademik untuk usaha mencapai tujuan dan hasil belajarnya. Keyakinan yang 

rendah cenderung membuat siswa mengurangi usahanya bila menemui hambatan. 

Sedangkan dengan adanya keyakinan yang kuat siswa akan mampu memilih 

tindakan-tindakan yang produktif, terarah dan terencana untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Dengan demikian perlu dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan self 

efficacy akademik siswa. 

Bimbingan dan konseling di sekolah diselenggarakan untuk memfasilitasi 

perkembangan siswa agar mampu mengaktualisasikan potensi dirinya dalam rangka 

mencapai tugas perkembangan secara optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah self efficacy akademik yaitu dengan memberikan layanan 

konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan pemberian bantuan yang 

dilakukan dalam suasana kelompok yang bertujuan membantu anggota kelompok 

untuk memecahkan masalah. Seperti pendapat Santrock (2003:220) yang menyatakan 

“Salah satu fungsi utama dari kelompok teman sebaya adalah untuk menyediakan 

berbagai informasi mengenai dunia di luar keluarga. Dari kelompok teman sebaya, 

remaja menerima umpan balik mengenai kemampuan mereka. Remaja belajar tentang 

apakah apakah yang mereka lakukan adalah lebih baik, sama baiknya atau bahkan 

lebih buruk dari apa yang dilakukan oleh remaja lainnya.” Hal tersebut menunjukan 

manfaatkelompok bagi remaja dalam memenuhi kebutuhan pribadi mereka berupa; 
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penghargaan, menyediakan informasi, menaikan harga diri, dan memberi mereka 

suatu identitas. 

Pemberian konseling  format  kelompok dipandang strategis dalam lingkungan 

sekolah karena sasarannya adalah siswa yang rata-rata berusia remaja. Hal ini juga 

ditegaskan oleh Wibowo (2005) bahwa konseling kelompok berorientasi pada 

perkembangan individu dan usaha menemukan kekuatan-kekuatan yang bersumber 

pada diri individu itu sendiri dalam memanfaatkan dinamika kelompok, oleh karena 

itu konseling kelompok tepat diberikan bagi remaja, karena memberikan kesempatan 

uutuk menyampaikan keluhan perasaan konfliknya, melepas keragu-raguan diri. 

Dengan demikian keberadaan remaja yang saling membutuhkan teman satu sama 

lain, menjadikan dinamika dalam proses konseling kelompok sebagai wadah untuk 

menyelesaikan masalah sekaligus mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

interpersonal. 

Mengacu pada berbagai hasil penelitian yang mendukung penelitian ini, peneliti 

memandang perlu menggunakan konseling kelompok  dengan suatu teknik khusus 

untuk meningkatkan self efficacy akademik siswa.Teknik yang digunakan adalah 

teknik cognitive restructuring (retrukturisasi kognitif) merupakan bagian dari 

pendekatancognitive behaviour theraphy (CBT). Erford (2016:267) menjelaskan 

cognitive restructuring menerapkan prinsip-prinsip belajar padaindividu-individu 

dengan pikiran yang terpolarisasi, menunjukkan ketakutan dan kecemasan pada 

situasi-situasi tertentu, atau beraksi berlebihan terhadap masalah-masalah kehidupan 

biasa dengan menggunakan langkah-langkah ekstrem. Pernyataan tersebut berarti 
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adanya pengaruh dari apa yang dipikirkan dan diyakini seseorang kepada perilaku 

dalam kehidupan yang dijalani. Pendapat ini diperkuat oleh Elllis (dalam Latipun, 

2016) yang berpandangan bahwa keyakinan rasional akan mengarah pada perilaku 

dan reaksi individu yang tepat, sedangkan keyakian irrasional berakibat pada reaksi 

emosional dan perilaku yang salah. Elis percaya bahwa seseorang harus melatih cara 

berfikir secara rasional, agar menjadikan hidupnya lebih produktif.  

Penelitian sebelumnya telah banyak yang membahas tentang konseling 

kelompok  dengan pendekatan CBT. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Mastur, Sugiharto, &Sukiman (2012) memberikan hasil  model 

konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bae Kudus menunjukan hasil yang 

efektif.Juga penelitian yang dilakukan oleh Florensa, Keliat, & Wardani (2016) 

meyatakan bahwa Terapi CBT yang dilaksanakan secara berkelompok pada remaja 

mempunyai keuntungan yang lebih daripada terapi yang dilakukan secara individu. 

Untuk mengubah perilaku seseorang perlu diberikan stimulus, CBT yang dilakukan 

secara berkelompok akan memberikan support system pada remaja karena mereka 

merasa memiliki masalah yang sama, remaja akan belajar mengamati bagaimana 

orang lain berperilaku dan mengkaji sikap serta reaksi melalui interaksi dengan 

berbagai macam orang. Selain itu remaja dapat belajar dari pengalaman positif dari 

teman sekelompok dalam terapi yang dapat digunakan untuk mengatasi distorsi 

pikiran maupun perilaku maladaptif yang muncul.  
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Sementara di sekolah sasaran peneliti yaituSMP Negeri 4 Purworejo belum 

pernah dilakukan layanan konseling kelompok untuk menangani masalah-masalah 

akademik siswa. Selama ini yang dilakukan  untuk menangani masalah siswa yaitu 

dengan memberikan layanan klasikal, individual, dan koordinasi dengan wali siswa 

yang bersangkutan. Penjelasan dan fenomena yang adamenjadi alasan bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Konseling 

Kelompok dengan Teknik Cognitive Restructuring untuk Meningkatkan Self Efficacy 

akademikSiswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Purworejo”. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakang masalah, maka peneliti akan mengemukakan 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 

1.2.1 Bagaimana tingkat kemampuan self efficacy akademik siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo sebelum diberikan konseling kelompok teknik cognitive 

restructuring ? 

1.2.2 Bagaimana tingkat kemampuan self efficacy akademik siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo setelah diberikan konseling kelompok teknik cognitive 

restructuring? 

1.2.3 Bagimana tingkat keefektifankonseling kelompok teknik cognitive 

restructuring untuk meningkatkan self efficacy  akademik siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Purworejo ? 
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1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka  yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Bagaimana tingkat kemampuan self efficacy akademik siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo sebelum diberikan konseling kelompok teknik cognitive 

restructuring ? 

1.3.2 Memperoleh gambaran tingkat  self efficacy akademik siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo setelah diberikan konseling kelompok teknik cognitive 

restructuring. 

1.3.3 Menguji keefektifan konseling kelompok teknik cognitive restructuring untuk 

meningkatkan self efficacy akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Purworejo.  

1. 4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, makapeneliti merumuskan manfaat penelitian 

baik secara teoritis dan praktis adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia 

pendidikan bidang bimbingan dan konseling tentang layanan konseling 

kelompok.  
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1.4.2 Manfaat Praktis : 

1.4.2.1 Kepala Sekolah memberikan fasilitas untuk kegiatan konseling kelompok 

guna meningkatkan self efficacy akademik siswa sebagai salah satu aspek 

berpengaruh dalam kesuksesan belajar siswa.  

1.4.2.2 Guru Bimbingan dan Konseling dapat memanfaatkan, melaksanakan dan 

mengaplikasikan konseling kelompok di sekolah dengan menggunakan 

teknik cognitif restructuring untuk meningkatkan self efficacy akademik 

siswa.  

1.4.2.3 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian sesuai dengan 

perkembangan keilmuan dan kebutuhan. 

1. 5 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penafsiran istilah yang beragam, maka diperlukan adanya 

pembatasan permasalahan dalam istilah judul proposal skripsi. Pembatasan 

permasalahan dijelaskan sebagai berikut : 

1.5.1 Konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring untuk 

meningkatkan self efficacy akademik pada siswa.  

1.5.2 Siswa kelas VIII  di SMP Negeri 4 Purworejo yang memilliki tingkat self 

efficacy akademik sedang atau rendah.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu dan teori-teori 

yang mendasari kerja penelitian ini. Kajian pustaka dalam bab ini meliputi; (1) 

penelitian terdahulu, (2) self efficacy akademik, (3)konseling kelompok teknik 

cognitive restructuring, (4) kerangka berpikir, dan (5) hipotesis penelitian.  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan beberapa hasil penelitian yang pernah 

dilakukan dari yang lama sampai paling mutakhir untuk menunjang kemajuan hasil 

penelitian yang sejalan dengan perkembangan teori. Adapun kajiannya digunakan 

sebagai landasan kerja penelitian, untuk mendukung, sebagai bahan acuan, rujukan, 

maupun untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan. Beberapa hasil penelitian 

terdahulu dijelaskan secara singkat di bawah ini. 

Penelitian Handayani dan Nurwidawati (2013), tentang hubungan self efficacy 

dengan prestasi belajar siswa akselerasi SMP N 1 Surabaya  memberikan kesimpulan 

bahwa self efficacy yang dimiliki siswa akelerasi tinggi maka semakin tinggi pula 

prestasi belajar yang didapatkan. sebaliknya jika self efficacy yang dimiliki siswa 

rendah maka semakin rendah prestasi belajar yang didapatkan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya upaya untuk meningkatkan self efficacy siswa agar prestasi belajar yang 

didapatkan semakin optimal. 
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Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniyawati (2012) menunjukan 

adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara self efficacy dengan motivasi 

belajar, sumbangan efektif variabel self efficacy dengan motivasi belajar sebesar 

37,4%. Dengan demikian penting bagi siswa untuk meningkatkan self efficacy 

akademik untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar.   

Penelitian yang dilakukan oleh Widaryati (2013) tentang pengaruh konseling 

kelompok terhadap efikasi diri siswadilakukan dengan uji independen t-

testmemberikan kesimpulan adanya pengaruh konseling kelompok yang sangat 

signifikan terhadap efikasi diri siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasuh Kulon Progo. 

Perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan adalah konseling kelompok 

menggunakan teknik cognitive restructuring, diberikan kepada siswa SMP. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu belum menggunakan teknik khusus dan 

diberlakukan untuk siswa SMA. 

Cristi dan Muhari (2013) yang meneliti tentang penggunaan strategi cognitive 

restructuring untuk meningkatkan efikasi diri siswa kelas x-tsm (teknik sepeda 

motor)-1 SMK Negeri 1 Mojokerto menghasilkankesimpulan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan pada skor efikasi diri antara sebelum dan setelah pemberian 

strategi cognitive restructuring pada siswa kelas X-TSM 1 SMKN 1 Mojokerto. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada subjek penelitian yaitu 

siswa SMK. 

Selanjutnya Setiawan (2015) dengan penelitian model konseling kelompok 

teknik problem solving  untuk meningkatkan self efficacy akademik yang 
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diujicobakan kepada delapan siswa sebagai subjek penelitian menunjukan hasil 

adanya keefektifan model konseling kelompok teknik problem solving untuk 

meningkatkan self efficacy akademik siswa dengan perbedaan hasil pre test post 

testsebesar 28.4%. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah teknik 

yang digunakan yaitu menggunakan teknik cognitve restructurng.  

Penelitian berikutnya oleh Ashari, Sugiharto, &Supriyo (2016) yakni tentang 

pengembangan model konseling kelompok dengan teknik pengelolaan diri untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa terhadap perilaku beresiko merokok di SMK YPT 1 

Purbalingga. Penelitian ini membuktikan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

teknik pengelolaan diri efektif untuk meningkatkan efikasi diri siswa terhadap 

perilaku beresiko merokok. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

pada teknik konseling yang digunakan, efikasi diri pada beresiko merokok dengan 

efikasi diri akademik, serta subjek penelitian ini yakni siswa SMK, sedangkan 

penelitian selanjutnya akan diperlakukan untuk siswa SMP. 

Berikutnya penelitianNoviandari dan Kawakib (2016)  tentang teknik cognitive 

restructuring untuk meningkatkan self efficacy belajar siswa  dengan hasil terdapat 

peningkatan signifikan setelah dilakukan pretest post testyaitu berarti konseling 

kelompok dengan teknik cognitive restrukturing efektif untuk meningkatkan self 

efficacy belajar Siswa Kelas X SMK PGRI Rogojompi. Perbedaannya yakni pada 

penelitian ini diberlakukan untuk siswa SMK, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan diberikan kepada siswa SMP.  
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Penelitian oleh Lestari & Pratiwi (2017) tentang penerapan konseling kelompok 

strategi cognitive restructuring untuk menurunkan perilaku egosentrisme siswa Kelas 

VII-8 SMP Negeri 5 Sidoarjo. Subjek penelitian sebanyak 8 siswa yang memiliki 

hasil pre-test perilaku egosentrisme tinggi. Hasil setelah diberi perlakuan 

menunjukkan adanya penurunan perilaku egosentrisme pada 7 siswa dan 1 siswa 

mengalami penetapan skor. Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan 

teknik CR dapat menurunkan perilaku egosentrisme siswa. Perbedaan dengan 

penelitian selanjutnya adalah pada variabel terikatnya. 

Sulistiya,Sugiharto,& Mulawarman (2017) penelitian ini bertujuan untuk 

menguji keefektifan  Konseling Kelompok Cognitive Behaviour Therapy (CBT) 

Teknik Cognitive Restructuring untuk Meningkatkan Body Image. Desain penelitian 

pretest and multiple posttest design diaplikasikan peneliti dengan melibatkan subjek 

penelitian sebanyak 6 mahasiswi yang dipilih secara purposive dari 30 mahasiswi. 

Hasil repetead masureAnova menunjukkan bahwa teknik cognitive restructuring 

terbukti meningkatkan body image mahasiswi. Terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring 

diperlakukan untuk meningkatkan self efficacy akademik siswa. 

Penelitian oleh Ireel, Elita dan Mishbahuddin (2018) yang mendeskripsikan 

keefektifan layanan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif untuk 

meredukasi kecemasan menghadapi ujian siswa, perlakuan diberikan kepada 10 siswa 

kelas VII C yang memiliki tingkat kecemasan tinggi dan sangat tinggi saat 

menghadapi ujian. Penelitian menggunakan eksperiment pre-test dan post-testone 
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group design. Disimpulkan Ha diterima, yang berarti adanya keefektifan pemberian 

perlakuan konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif untuk menurunkan 

kecemasan siswa menghadapi ujian. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

perlakuan yang diberikan untuk meningkatkan self efficacy akademik siswa.  

2.2 Self Efficacy Akademik 

Self  efficacy merupakan unsur penting bagi seorang pelajar untuk menentukan 

hasil belajar yang akan dicapai. Tinggi dan rendahnya self efficacy mengarah kepada 

perilaku yang dapat mendorong atau menghambat proses belajar yang efektif. Hal ini 

terjadi karena adanya  faktor yang berkaitan  dengan kemampuan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan kemampuan, ketahanan siswa menghadapi berbagai situasi 

belajar, dan pengalaman dari tugas perkembangan di berbagai domain berbeda. 

Dibawah ini akan dijelaskan unsur-unsur yang terkandung dalam self efficacy 

meliputi, 1) pengertian self efficacy akademik,2)dimensi self efficacy 

akademik,3)klasifikasi self efficacy akademik, 4)sumber terbentuknya self efficacy 

akademik,5) proses terbentuknya self efficacy akademik.  

2.2.1 Pengertian Self EfficacyAkademik  

Konsep dasar self effcacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura (Bandura, 

1997: 3) yang menyatakan “Self efficacymerupakan kepercayaan kepada kemampuan 

diri dalam mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam rangka 

pencapaian hasil usaha”. Self efficacy membantu seseorang dalam menentukan 

pilihan dan usaha untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang ditunjukkan dalam 
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menghadapi kesulitan, dan derajat kecemasan yang dialami saat individu 

mempertahankan tugas-tugas dalam kehidupannya. Sedangkan Alwisol (2005: 288) 

mengemukakan bahwa “Self efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 

tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan yang 

dipersyaratkan.” 

Sementara Baron & Byrne (2003: 183) menyatakan bahwa “Self efficacy adalah 

keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang 

diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan”. Baron & Byrne 

menambahkan ada tiga aspek self efficacy yang menjadi prediktor penting pada 

tingkah laku yaitu  self efficacy akademik, self efficacy sosial, self efficacy pengaturan 

diri. Self efficacy akademik berhubungan dengan keyakinan siswa akan 

kemampuannya melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar sendiri, dan hidup 

dengan harapan akademis mereka sendiri dan orang lain. Selanjutnya Zimmerman 

(dalam Schunk, 2012: 202) mendefinisikan “Self efficacy akademik adalah penilaian 

pribadi terhadap kemampuan diri sendiri untuk mengatur dan melaksanakan suatu 

tindakan untuk mencapai beberapa tujuan pendidikan.” Self efficacy seseorang 

mengacu pada penilaian diri seseorang tentang bagaimana cara ia mempersepsikan 

kemampuannya dalam melaksanakan tindakan dan hasil yang mereka harapkan.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

akademikadalah keyakinan yang dimiliki individu tentang kemampuan dan 

kompetensinya dalam menghadapi tugas-tugas, diwujudkan dengan pengambilan 

keputusan dan serangkaian tindakan sehingga dapat mengatasi tantangan, hambatan, 
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dan mampu mencapai tujuan akademik yang diharapkan. Dengan hal tersebut berarti 

self efficacy adalah mediator penting dari semua jenis perilaku prestasi. Siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi akan sangat yakin dalam kemampuan diri sendiri untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

2.2.2 Dimensi Self Efficacy 

Bandura (1997) mengemukakan ada tiga dimensi dalam self efficacy yang perlu 

diperhatikan untuk mengukur keyakinan diri seseorang. Dimensi-dimensi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

2.2.2.1 Tingkat Kesulitan (Level) 

Dimensi levelmengukurtaraf tingkat keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menentukan tingkat kesulitan tugas yang dihadapinya  sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki, misal mengatasi masalah atau tingkat kesulitan 

mata pelajaran matematika. Tingkat self efficacy seseorang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Dimensi level ini akan mempengaruhi pilihan aktivitas, jumlah usaha, serta 

ketahanan siswa dalam menghadapi dan menyelsaikan tugas yang dijalani. Individu 

yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung memilih tugas yang sulit dan rumit 

sesuai dengan level kemampuanya, namun individu yang self efficacy-nya rendah 

hanya memilih tugas yang bersifat mudah dan sederhana. Mengacu pada taraf 

kesulitan yang diyakini individu akan mampu mengatasinya. Seorang dapat 

memperbaiki atau meningkatkan self efficacy dengan mencari yang mana dapat 

menambah tantangan dan kesulitan yang lebih tinggi levelnya. Jadi tingginya self 
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efficacy seseorang merujuk pada tingkat kesulitan tugas yang mampu dikerjakannya, 

baik dari tugas yang sederhana, standar maupun yang lebih kompleks.  

2.2.2.2 Kekuatan (Strenght) 

Dimensi strength berkaitan dengan tingkat keyakinan atau kemantapan individu 

akan kemampuannya dalam menghadapi tugas. Dimensi ini juga mengacu pada 

derajat kemampuan individu terhadap keyakinan yang dibuatnya. Hal ini berkaitan 

dengan perilaku yang muncul ketika menghadapi berbagai situasi dalam penyelesaian 

tugas. Perilaku yang diambil menentukan ketahanan dan keuletan individu dalam 

usaha.  Individu yang memiliki keyakinan kuat akan bertekun pada usahanya 

meskipun pada tantangan yang sulit, mampu menyelesaikan tugas yang penuh 

rintangan  dan ketekunan yang besar akan berhasi dalam melakukan 

tugasnya.Sebaliknya individu yang merasa   kemampuannya lemah maka dapat 

dengan mudah menyerahjika mendapatkan pengalaman menggelisahkan ketika 

menghadapi sebuah tugas.  

2.2.2.3 Keluasan (Generality)  

Dimensi ini mengacu pada variasi situasi dimana penilaian tentang self efficacy 

dapat diterapkan. Hal-hal yang berkaitan dengan luas cakupan bidang tingkah laku di 

mana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Siswa mungkin yakin akan 

kemampuannya pada banyak bidang atau hanya pada beberapa bidang tertentu, 

misalnya siswa yakin pada mata pelajaran matematika tetapi ia tidak yakin akan 

kemampuannya pada mata pelajaran bahasa inggris. Selain itu pengalaman juga 

menjadi pertimbangan seseorang dalam penguasaan tugas, artinya aspek generality 
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individu dapat dilihat dari pemahaman atas pengalaman dan situasi yang dialami, 

keyakinan atas kemampuan diri dalam menghadapi situasi yang lebih luas, dan 

bagaimana individu mampu menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya 

sebagai suatu keberhasilan, hambatan atau kegagalan. Individu yang memiliki 

keyakinan diri tinggi akan merasa yakin akan kemampuannya dalam menghadapi 

atau menyelesaikan tugas yang luas dan beragam, disiplin, menaati kewajiban, 

menghargai waktu, toleran terhadap tekanan dan keragaman, dan produktif.  

Sedangkan individu yang keyakinan dirinya rendah hanya menguasai sedikit bidang 

yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahawa dimensi self 

efficacy mencakup tiga dimensi yaitu level, strenght, dan generality. Aspek-aspek ini 

digunakan untuk mengukur tingkat self efficacy individu dalam menghadapi situasi 

akademik. Dimensi level dalam bidang akademikberarti suatu keyakinan individu 

dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas yang disesuaikan dengan kemampuannya, 

dari yang sederhana sampai yang paling kompleks. Dimensi strenghtyaitu 

kemampuan dan ketahanan individu dalam menghadapi rintangan tugas akademik 

yang dikerjakan. Sedangkan dimensi generality berkaitan dengan transfer keyakinan 

terhadap berbagai materi akademik yang berbeda.  

2.2.3 Klasifikasi Self Efficacy 

Secara garis besarself efficacy terbagi atas dua bentuk yaitu self efficacy 

tinggidan self efficacy rendah. Individu yang memiliki keyakinan tinggi maka akan 

mampu mnegarahkan pikiran dan perilakunya sesuai dengan perilaku yang 
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diharapkan untuk mencapai tujuan secara efektif, sedangkan individu yang memiliki 

keyakinan lemah maka akan mudah menyerah dalam menghadapi hambatan atau 

kesulitan yang ditemui. Dua klasifikasi self efficacy jelaskan lebih lanjut sebagai 

berikut : 

2.2.3.1 Self Efficacy Tinggi 

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan cenderung memilih untuk 

aktif dan terlibat langsung dalam suatu kegiatan. Pernyataan ini didukung oleh 

Bandura sebagaimana yang dikutip oleh Feist & Feist (2008) yang menjelaskan 

bahwa individu dengan self efficacy tinggi akan cenderung menunjukkan perilaku 

positif seperti mengerjakan tugas tertentu dengan baik sekalipun tugas yang sulit. 

Selain itu individu memiliki self efficacy yang tinggi akan meningkatkan usaha 

mereka dalam mencegah kegagalan yang mungkin akan timbul. Hal ini berarti siswa 

yang memiliki self efficacy tinggi memiliki beberapa ciri  berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dibanyak bidang pelajaran, pantang menyerah ketika 

menghadapi kesulitan tugas, dan melakukan upaya untuk meminimalisir suatu 

kegagalan.  

2.2.3.2 Self Efficacy Rendah  

Individu yang ragu akan kemampuan mereka akan menjauhi tugas-tugas yang 

suilt karena tugas tersebut dipandang sebagai ancaman bagi mereka. Individu yang 

sepertiini memiliki aspirasi dan komitmen yang rendah dalam pencapaian tujuan yang 

mereka pilih atau mereka tetapkan. Ketika menghadapi tuga-tugas yang sulit mereka 



21 
 

 

sibuk menilai kelemahan diri sendiri, kecemasan yang dialami tanpa memikirkan cara 

dan usaha untuk mengubah penilaian buruk terhadap dirinya.  

Individu yang memiliki self efficacy rendah memilliki ciri-ciri sebagai berikut : 

tidak mampu mencari solusi dari masalah yang dialami, lamban membenahi atau 

mendapatkan kembali self efficacy-nya ketika menghadapi kegagalalan, tidak yakin 

menghadapi masalahnya, menghindari masalah yang sulit, mengurangi usaha dan 

cepat menyerah ketika menghadapi masalah, ragu terhadap kemampuan diri yang 

dimiliki, tidak suka mencari situasi baru, aspirasi dan komitmen pada tugas lemah. 

Selanjutnya sebuah model dari Albert Bandura yang dikutip Kreiner & Kinichi 

(2005: 170)  yang menjelaskan adanya mekanisme atau hubungan antara tinggi dan 

rendahnya  self efficacy dengan prediksi tindakan yang dipilih menuju keberhasilan 

atau kegagalan. Mekanisme tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Bagan 2.1 Mekanisme Self Efficacy 

(Kreitner dan Kinicki: 2003) 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki keyakinan 

terhadap dirinya sendiri untuk berhasil dalam menyelesaikan tugas akademik akan 
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lebih mudah berpartisipasi, berkerja lebih keras dan bertahan lebih lama ketika 

menghadapi kesulitan.  Sebaliknya siswa yang memiliki keyakinan rendah tidak 

mampu mencari solusi dari masalah yang dialami, mengurangi usaha dan cepat 

menyerah ketika menghadapi masalah, ragu terhadap kemampuan diri yang dimiliki, 

dan komitmen pada tugas lemah. 

2.2.4 Sumber-Sumber Terbentuknya Self Efficacy 

Bandura (dalam Feist & Feist, 2008:416) menjelaskan bahwa self efficacy 

individu dapat dikembangkan atau diturunkan melalui empat sumber. Empat sumber 

itu diantaranya yaitu : 

2.2.4.1 Pengalaman-Pengalaman Tentang Penguasaan (Mastery Experience)  

Pengalaman tentang penguasaan yang berpengaruh bagi efikasi diri yaitu 

performa yang sudah dilakukan di masa lalu..Sejalan dengan pernyataan tersebut  

Feist & Feist (2008) mengemukakan bahwa meningkat dan menurunnya self efficacy 

memiliki enam konsekuensi yaitu :  

“1)kesuksesan kinerja akan membangkitkan self efficacy dalam 

menghadapi kesulitan tugas, 2) tugas yang dikerjakan dengan mandiri 

lebih membangkitkan self efficacy diri pada kesuksesan dengan dibantu 

oranglain 3) mengupayakan yang terbaik dan sebaliknya mengalami 

kegagalan karena tidak memiliki upaya maksimal untuk meningkatkan 

self efficacy, 4) kegagalan di bawah kondisi emosi yang tinggi atau 

tingkatan stress tinggi self efficacy tidak selemah dari pada kegagalan di 

bawah kondisi-kondisi maksimal, 5) kegagalan sebelum memperoleh 

pengalaman-pengalaman tentang penguasaan lebih merusak self efficacy 

dari pada kegagalan sesudah memperolehnya, 6) kegagalan pekerjaan 

memiliki efek yang kecil bagi self efficacy mereka dengan ekspektasi 

kesuksesan tinggi.” 
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Dengan demikian dapat diuraikan bahwa kesuksesan kinerja akan 

membangkitkanekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan diri untuk 

mempengaruhi hasil yang diharapkan. Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber 

yang paling besar pengaruhnya terhadap self efficacy individu karena didasarkan 

pada pengalaman otentik. Pengalaman akan kesuksesan menyebabkan self efficacy 

individu meningkat, sementara kegagalan terjadi ketika self efficacy individu belum 

terbentuk secara kuat. Kegagalan juga dapat menurunkan self efficacy jika kegagalan 

tersebut tidak merefleksikan kurangnya usaha atau pengaruh dari keadaan luar. 

2.2.4.2 Pemodelan Sosial (Social Modeling) 

Pemodelan  sosial yang dimaksud dalam hal ini adalah pengamatan individu 

terhadap individu lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi self efficacy. Individu 

tidak bergantung pada pengalamannya sendiri tentang kegagalan dan kesuksesan 

sebagai sumber self efficacy, namun juga dipengaruhi oleh pengalaman individu lain 

yang kemampuannya hampir setara dengan dirinya.Pengamatan individu akan 

keberhasilan individu lain dalam bidang tertentu akan meningkatkan self efficacy 

individu tersebut pada bidang yang sama. Sebaliknya, pengamatan individu terhadap 

kegagalan yang dialami oranglain meskipun telah melakukan banyak usaha dapat 

menurunkan penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri dan mengurangi 

usaha individu untuk mencapai kesuksesan.  

2.2.4.3 Persuasi Sosial (Soscial Persuation)  

Pada sumber ini orang diarahkan melalui sugesti atau bujukan untuk percaya 

bahwa mereka dapat mengatasi masalah-masalah di masa  yang akan datang.  Bentuk 
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persuasi sosial ini bisa bersifat verbal, maupun non verbal, yaitu berupa pujian, 

dorongan dan sejenisnya.Dalam kondisi tertentu sumber ini dapat meningkatkan atau 

menurunkan  self efficacy. Kondisi pertama yaitu seseorang harus percaya kepada 

sang pembicara. Kedua persuasi sosial terbukti paling efektif jika berkombinasi 

dengan dukungan realistis keberhasilan performa. Kepercayaan yang ditumbuhkan 

dengan cara ini biasanya akan cepat melemah apa bila individu tersebut mengalami 

pengalaman tidak menyenangkan. Namun apabila performa berhasil dilakukan maka 

pencapaian maupun penghargaan verbal berikutnya akan semakin meningkatkan self 

efficacy ke depannya.  

2.2.4.4 Kondisi Fisik dan Emosi (Physical and Emotional) 

Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas 

sebagian dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan yang 

dialami individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan 

sehingga situasi yang menekan cenderung dihadapi.  Menurut Bandura gejolak yang 

berlebihan biasanya akan melumpuhkan performansi. Emosi yang kuat biasanya 

menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami rasa takut yang besar, kecemasan 

yang kuat dan tingkat stres yang tinggi, manusia memiliki ekspektasi self efficacy 

yang rendah. Begitu juga dengan kondisi fisiologis, ketika terlibat dalam suatu 

aktivitas yang mebutuhkan energi yang besar, namun individu merasa mudah lelah 

dan tidak berdaya  maka dapat melemahkan self efficacy karena menganggap fisiknya 

tidak bisa mendukung gerak aktivitasnya.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terbentuknya 

self efficacy bersumber pada pengalaman akan kesuksesan, pengalaman individu lain 

atau pemodelan sosial, persuasi sosial, serta keadaan fisiologis dan emosi. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhinya yaitu sifat tugas yang dihadapi, intensif eksternal, 

status dan peran individu dalam lingkungan dan informsi tentang kemampuan diri. 

2.2.5 Proses Terbentuknya Self Efficacy 

Proses terbentuknya self efficacy tidak begitu bergantung pada kemampuan 

individu, namun lebih pada bagaimana mereka menilai dan meyakini bahwa mereka 

dapat menggunkan kemampuan dan sumber self efficacy untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Bandura (1997) menguraikan proses psikologis self efficacy dalam 

mempengaruhi fungsi manusia Bandura menambahkan bahwa keyakinan diri 

akademik akan mempengaruhi siswa pada proses pendidikannya karena efek yang 

mereka hasilkan melalui empat proses psikologis. Proses tersebut dapat dijelaskan 

melalui cara-cara di bawah ini :  

2.2.5.1 Proses Kognitif  

Fungsi kognitif memungkinkan individu untuk memprediksi kejadian-kejadian 

sehari-hari yang akan berakibat pada masa depan. Asumsi yang timbul pada aspek 

kognitif ini adalah semakin efektif kemampuan individu dalam analisis dan dalam 

berlatih mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan pribadi, maka akan 

mendukung individu bertindak tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Jelasnya self efficacy mempengaruhi proses berpikir yang dapat meningkatkan atau 

mempengaruhi performa dan bisa muncul dalam berbagai bentuk, antara lain 
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konstruksi kognitif dan menyimpulkan. Konstruksi kognitif membentuk pikiran yang 

kemudian menjadi sebuah tindakan. Menyimpulkan yaitu kemampuan seseorang 

untuk memprediksi  hasil dari berbagai tindakan yang berbeda dan ketrampilan 

problem solving yang mempengaruhi kehidupannya.  

2.2.5.2 Proses Motivasi  

Motivasi individu timbul melalui pemikiran diri dalam dirinya untuk 

mewujudkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri dengan 

menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan tindakan 

yang akan direalisasikan, dan mengantisipasi berbagai kemungkinan outcome positif 

dan negatif.  

2.2.5.3 Proses Afeksi  

Afeksi terjadi secara alami dalam diri individu dan berperan dalam menentukan 

intensitas pengalaman emosional. Proses afeksi berkaitan dengan kemampuan 

mengatasi emosi yang timbul pada diri sendiri saat menghadapi situasi mengancam 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu yang yakin dirinya mampu 

mengontrol ancaman tidak akan membangkitkan pola pikir yang menganggu. 

Individu yang tidak percaya akan kemampuannya yang dimiliki akan mengalami 

kecemasan karena tidak mampu mengelola ancaman tersebut.  

2.2.5.4 Proses Seleksi  

Proses seleksi berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyeleksi tingkah 

laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku membuat individu 
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tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi masalah atau 

situasi sulit. Sedangkan menyeleksi lingkungan, individu mempunyai kekuasaan akan 

menjadi apa mereka.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Anthoni (2012) dalam jurnalnya yang 

menyatakan pentingnya peran pendidik dalam strategi pengajaran yang efektif untuk 

membentuk self efficacy akademik siswa. Praktik pembelajaran tersebut setidaknya 

meliputi, membantu siswa menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik, mendorong 

tujuan siswa yang terarah dan terukur, memberikan umpan balik baik secara verbal 

maupun penghargaan dari keberhasilan kinerja siswa, dan menghadirkan pemodelan 

teman sebaya untuk melihat kegagalan dan kesukesan sebagai motivasi siswa untuk 

melakukan tugas. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembentukan self efficacy meliputi proses kognitif yang memprediksi kejadian 

mendatang, proses motivasi berkaitan pemikiran optimis pada tindakan yang akan 

dilakukan, proses afeksi berkaitan yaitu kontrol terhadap kecemasan yang 

menghalangi untuk mencapai tujuan, dan proses seleksi berkaitan dengan 

kemampuan individu menyeleksi tingkah laku dan lingkungan yang tepat. 

2.3 Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 

Konseling kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada beberapa orang 

yang memiliki masalah serupa, yang didalamnya melibatkan hubungan terapeutik dan 

dinamika kelompok untuk mencapai tujuan pemecahan masalah sekaligus 

pengembangan diri setiap anggota.  
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2.3.1 Konseling Kelompok 

2.3.1.1 Pengertian Konseling Kelompok 

Kelompok adalah kumpulan dari sejumlah orang yang didalamnya ada aktivitas 

atau kegiatan yang mengarahkan anggota pada tujuan kelompok. Konseling 

kelompok digambarkan sebagai kegiatan yang memanfaatkan dinamika kelompok 

untuk mencapai tujuan yaitu ditemukan solusi dari masalah yang dialami oleh 

anggota kelompok. Wibowo (2005:19) mengemukakan bahwa “Konseling kelompok 

merupakan upaya bantuan kepada individu-individu dalam suasana kelompok yang 

bersifat pencegahan dan pengentasan masalah, dan diarahkan kepada pemberian 

kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya”. Sementara Gazda et 

al sebagaimana yang dikutip oleh Wibowo (2005) menyatakan bahwa “Konseling 

kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang dinamis yang terpusat pada 

pemikiran dan perilaku yang disadari dan melibatkan fungsi-fungsi terapeutik seperti 

permisif, berorientasi pada kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling 

memperlakukan dengan pengertian, saling menerima, dan saling mendukung.” 

Sedangkan menurut Prayitno (dalam Folastri, 2010 : 21) mendefinisikan “Konseling 

kelompok adalah proses kegiatan dalam kelompok melalui interaksi sosial yang 

dinamis diantara anggota kelompok untuk membahas masalah yang dialami setiap 

anggota kelompok sehingga ditemukan arah dan cara pemecahan yang paling tepat 

dan memuaskan”. 

Pada kegiatan konseling kelompok, akan terjadi sebuah proses dinamika antar 

anggota kelompok, dimana setiap anggota mendapatkan kesempatan bertanya 
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menggali masalah yang dialami anggota, mengungkapkan gagasan dan 

mengekspresikan perasaan yang sedang dialami, saling memberi perhatian dan 

empati, mendengarkan dengan tulus dan melakukan konforntasi. Dengan demikian 

setiap anggota memiliki kesempatan untuk belajar mengasah keterampilan 

bersosialiasai. Kegiatan yang ada didalam proses konseling kelompok sangat sesuai 

dengan karakteristik remaja, karena memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

keluhan perasaan konfliknya, melepas keragu-raguan diri, dan pada kenyataannya 

mereka akan senang membagi keluhan-keluhan kepada remaja untuk mengubah cara 

menyampaikan pertanyaan-pertanyaan secara terbuka tentang nilai. Dalam kelompok 

remaja dapat belajar berkomunikasi dengan teman sebaya, dan akan berhasil apabila 

ada pembimbing yang membantunya, untuk menunjukkan bagaimana menjalani 

latihan dengan baik dan dalam menguji keterbatasannya.  

Secara lebih spesifik Corey (2012: 6) menyatakan masalah-masalah yang 

dibahas dalam konseling kelompok yaitu lebih berpusat pada masalah pendidikan, 

pekerjaan, sosial, dan pribadi.  Oleh karena itu maka konseling kelompok dipandang 

dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalah akademik yang dihadapi.  

Dari beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok adalah proses konseling yang memungkinkan anggota kelompok (konseli) 

memperoleh kesempatan untuk membahas dan mengentaskan masalah yang dialami 

melalui dinamika kelompok dengan fungsi terapeutik, adapun masalah yang dibahas 

adalah masalah yang memiliki derajat yang sama antar anggota, baik bidang pribadi, 

sosial, pendidikan, maupun pekerjaan. 
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2.3.1.2 Tujuan Konseling Kelompok 

Pentingnya tujuan dalam konseling kelompok yaitu untuk mengarahkan 

dinamika kelompok kepada penyelesaian masalah yang efektif. Selain itu juga untuk 

mengembangkan kemampuan sosialisasi individu, khususnya kemampuan 

komunikasi peserta layanan, serta yang utama adalah terpecahkannya masalah-

masalah yang dialami oleh para anggota kelompok. Corey (2012: 5) menyebutkan 

terdapat sejumlah tujuan umum yang ingin dicapai oleh anggota kelompok melalui 

layanan konseling kelompok sebagai berikut: 

1) Untuk meningkatkan pemahaman konseli tentang dirinya dengan lebih baik, 

menemukan dan menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-

aspek positif dalam kepribadiannya, 

2) Konseli mengenali kesamaan kebutuhan  dan masalah sehingga anggota dapat 

saling terhubung untuk memberikan bantuan  

3) Untuk membantu konseli bagaimana cara membangun hubungan yang 

bermakna dan mendalam 

4) Untuk membantu anggota menemukan sumber dalam keluarga besar, dan 

komunitas sebagai cara menangani masalah mereka  

5) Konseli memiliki peningkatan dalam penerimaan diri, kepercayaan diri, 

kepedulian diri, dan untuk memperoleh pandangan baru dari diri sendiri dan 

oranglain 

6) Untuk berlatih bagaimana mengekspresikan perasaan/emosi dengan cara yang 

sehat 
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7) Untuk mengembangkan perhatian dan kasih sayang untuk kebutuhan dan 

perasaan orang lain 

8) Untuk menemukan cara alternatif dalam menangani masalah perkembangan dan 

menyelesaikan konflik-konflik tertentu 

9) Untuk meningkatkan pengerahan diri konseli, interdependensi dan 

tanggungjawab terhadap diri sendiri dan orang lain 

10) Untuk menyadarkan konseli akan suatu pilihan dan membuat pilihan secara 

bijak 

11) Membantu konseli dalam membuat rencana terukur untuk mengubah kebiasaan 

tertentu 

12) Untuk melatih keterampilan sosial yang efektif 

13) Untuk melatih bagaimana menghadapi oranglain dengan  perhatian kepedulian, 

kejujuran, dan keterusterangan 

14) Untuk memperjelas nilai seseorang dan memutuskan apa dan bagaimana cara 

mengubahnya 

Penjabaran di atas senada dengan Gibson (2011:282) yang menyatakan bahwa 

“Tujuan konseling kelompok adalah memenuhi kebutuhan dan menyediakan 

pengalaman nilai bagi setiap anggotanya secara individu yang menjadi bagian 

kelompok tersebut”.Adapun menurut Wibowo (2005: 305) tujuan konseling 

kelompok adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan siswa 

berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karir 
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2) Membantu menghilangkan titik-titik lemah yang mengganggu siswa berkaitan 

dengan pribadi, sosial, belajar dan karir 

3) Membantu mempercepat dan memperlancar penyelesaian masalah yang 

dihadapi siswa berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karir.  

Dengan penjabaran tentang tujuan konseling kelompok menurut para ahli di 

atas maka dapat disimpulkan bawa konseling kelompok mengandung tujuan yang 

ingin dicapai yaitu mengembangkan pribadi, membahas dan memecahkan masalah 

pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar terhindar dari 

masalah dan masalah terselesaikan dengan adanya anggota kelompok yang saling 

membantu.  

2.3.1.3 Asas Konseling Kelompok  

Munro, Manthei, & Small (dalam Folastri, 2016) menjelaskan bahwa 

kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh konseli sendiri merupakan 

tiga etika dasar dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling kelompok. Etika 

dasar tersebut dilengkapi dengan beberapa asas lainnya yakni meliputi kegiatan, 

keterbukaan, kekinian dan kenormatifan. Setelah konseli berkomitmen untuk saling 

menjaga kerahasiaan, maka diharapkan akan tercipta keterbukaan di dalam kegiatan 

konseling kelompok. Asas kekinian berarti permasalahan atau perencanaan apapun 

yang dibahas didalamnya tidak menyimpang jauh dari apa yang dirasakan dan 

dibutuhkan oleh konseli pada kondisi yang ada sekarang. Selanjutnya asas 

kenormatifan berkenaan dengan bagaimana cara berkomunikasi menggunakan tata 

krama yang sesuai dalam kegiatan konseling kelompok.  
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Mengingat masalah yang menjadi pokok bahasan dalam konseling kelompok 

adalah masalah pribadi, maka asas kerahasiaan menjadi perhatian penting di 

dalamnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan  Wibowo (2005) yaitu asas dalam 

konseling kelompok yang sangat perlu diperhatikan adalah asas kerahasiaan, seorang 

pemimpin kelompok harus menyampaikan dan membahas secara lengkap tentang 

pentingnya kerahasiaan ini dengan syarat mengembangkan kepercayaan, kohesi dan 

produktif dalam kegiatan konseling kelompok. Hendaknya seorang konselor dengan 

sungguh-sungguh memantapkan asas kerahasiaan, dan memastikan seluruh anggota 

dapat berkomitmen penuh untuk melaksanakannya.  

2.3.1.4 Pemimpin Kelompok 

Konselor sebagai pemimpin kelompok mempunyai pengaruh yang kuat dalam 

proses konseling kelompok, yang terkadang bisa disertai oleh seorang pendamping. 

Pemimpin kelompok bukan saja mengarahkan anggota kelompok agar berperilaku 

sesuai kebutuhan, melainkan juga harus tanggap terhadap segala perubahan yang 

terjadi dalam kelompoknya sebagai akibat dari dinamika kelompok. Oleh karenanya 

dibutuhkan kepemimpinan kelompok yang efektif. Meskipun terdapat karakteristik 

berbeda dari kepemimpinan, namun Gibson (2011:290) menyebutkan hal-hal tampak 

yang bisa diterapkan secara umum bagi kepemimpinan kelompok yang efektif yaitu : 

“1) Pemimpin menjaga dirinya tetap jujur, terbuka dan bersikap etis 

setiap saat, 2) pemimpin terbuka dan menerima masukan dari semua 

anggota kelompok bahkan opini anggota yang tidak disetujuinya, 3) 

minat utama pemimpin di sepanjang waktu adalah pertumbuhan pribadi 

dan kesejahteraan semua anggota kelompok., 4) pemimpin memodelkan 

nilai dan perilaku yang bisa meningkatkan kualitas hidup anggota-

anggota kelompoknya.” 
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Adapun Corey (2012: 348) menjelaskan secara spesifik peran pemimpin 

kelompok terutama dalam konseling kelompok pendekatan kognitif-behavior adalah 

sebagai berikut : 

1) Pemimpin kelompok melakukan wawancara dengan calon anggota selama 

assesment awal dan orientasi awal, pemimpin juga melakukan asssement secara 

berkelanjutan terhadap masalah anggota kelompok 

2) Pemimpin kelompok menggunakan beragam teknik yang dirancang untuk 

mencapai tujuan 

3) Fungsi utama pemimpin adalah sebagai model dari perilaku yang sesuai 

4) Pemimpin memberikan penguatan kepada anggota untuk perubahan perilaku 

yang baru walaupun perubahan itu kecil 

5) Pemimpin mengajarkan anggota untuk bertanggungjawab menjadi terlibat aktif 

baik dalam kelompok dan di luar konseling 

6) Pemimpin kelompok merencanakan perubahan dan sikap aktif serta membantu 

anggota untuk memahami bahwa verbalisasi dan pemahaman tidak cukup untuk 

menghasilkan perubahan 

7) Pemimpin kelompok memberikan waktu kepada anggota kelompok hingga 

pertemuan selanjutnya hingga anggota bisa mengkonsolidasi apa yang telah 

mereka pelajari dan berlatih keterampilan baru (homework). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kelompok yang 

efektif akan menunjang keberhasilan pemimpin dalam menjalankan perannya dalam 

setiap tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok, membantu anggota kelompok 
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untuk berkembang dan mencapai tujuan konseling  melalui dinamika kelompok yang 

diciptakan.  

2.3.1.5 Anggota Kelompok 

Anggota kelompok dalam layanan konseling kelompok yaitu dari, oleh, dan 

untuk kelompok itu sendiri. Segala yang anggota lakukan adalah untuk 

menumbuhkan dinamika kelompok yang akan mengarahkan kepada tercapainya 

tujuan konseling. Hal tersebut diperkuat oleh Gibson (2011:287) menyatakan bahwa 

penyeleksian anggota kelompok adalah kunci menuju kelompok konseling yang 

berhasil. Terdapat hal-hal yang perlu dipertimbangkan selama proses penyaringan 

keanggotaan sebuah kelompok konseling yaitu : 

1) Memperkenalkan aturan-aturan dasar yang diharapkan akan dipatuhi oleh 

anggota-anggota kelompok, yaitu : hak semua anggota kelompok untuk 

mengungkapkan pandangan mereka, kesepakatan bahwa tidak ada prespektif 

pribadi yang oleh dianggap tidak penting, dan kebutuhan absolut untuk 

dipercayai 

2) Mendeskripsikan bagaimana kelompok konseling akan berjalan dan berfungsi, 

anggota kelompok dapat mengambil keuntungan pribadi terbesar dari 

pengalaman kelompok 

3) Menitikberatkan kejujuran dan keterbukaan sebagai komponen kritis 

disepanjang durasi pertemuan kelompok 

4) Menunjukkan bahwa adanya hambatan dalam proses kelompok yaitu frustasi 

dan kekecewaan harus dianggap sebagai peluang pertumbuhan pribadi 
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5) Membahas garis-garis pedoman terkait durasi terapi kelompok  

Pertimbangan lain bagi pembentukan kelompok adalah jumlah anggota yang 

tergabung dalam konseling kelompok. Jumlah anggota dalam kegiatan konseling 

kelompok sebagaimana yang disampaikan oleh Prayitno (dalam Folastri, 2016) 

menyebutkan bahwa jumlah peserta yang paling efektif dalam kegiatan bimbingan 

dan konseling kelompok yaitu sebanyak 10 anggota. Sementara Yalom (dalam 

Gibson , 2011:289) dari hasil konsesus dan pengalamannya menyatakan bahwa : 

“Ukuran ideal kelompok terapi interaksional 7 atau 8 anggota dengan 

jangkauan minimal 5 maksimal 10 anggota. Batas terendah kelompok 

ditentukan fakta kalau masalah kritis  merupakan prasyarat kumpulan 

individu menjadi kelompok interaktif. Ketika jumlah anggota direduksi 

menjadi 3 atau 4 mereka sering berhenti beroperasi sebagai kelompok, 

interaksi anggota memudar, dan terapis sering menemukan dirinya 

terlibat didalam proses terapi pribadi di kelompok tersebut. kelompok 

jadi kekurangan kohesivitas, dan meskipun kepatuhan terhadap nasihat 

konselor tinggi, namun ini lebih sering berkaitan dengan perasaan wajib 

dan bukan kerja sama sesungguhnya. Lebih jauh lagi, kelompok yang 

anggotanya kurang dari 5 cenderung pasif, menderita keterhambatan 

perkembangan, dan sering menumbuhkan banyak citra negatif diantara 

anggota. Sedangkan batas tertinggi jumlah anggota kelompok ditentukan 

berdasarkan prinsip ekonomis. Semakin besar ukuran kelompok, 

semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

setiap anggotanya sehingga semakin banyak waktu, biaya dan tenaga 

yang harus dikeluarkan.” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa jumlah anggota 

kelompok yang ideal yaitu 5 – 10 orang. Jika jumlah anggota terlalu besar maka 

hubungan antar pribadi dan rasa aman akan cenderung berkurang, mempersulit 

jadwal pertemuan, efektivitas penyelesaian masalah menurun karena banyak masalah 

yang harus disorot. Begitupula jumlah anggota yang terlalu kecil akan mempersempit 

pengalaman, pemahaman, dan sudut pandang yang diperoleh. 
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2.3.1.6 Dinamika Kelompok 

Kekuatan yang mendorong perubahan dalam kelompok disebut sebagai 

dinamika kelompok. Wibowo (2005:61) menjelaskan bahwa “Dinamika kelompok 

adalah seperangkat konsep yang dapat dipergunakan untuk menggambarkan proses 

kelompok.” Selanjutnya Wibowo menjelaskan di dalam kelompok yang baik terdapat 

semangat tinggi, dinamis, hubungan harmonis, kerjasama baik dan mantap, serta 

saling mempercayai diantara anggota-anggotanya. Kehidupan kelompok dijiwai oleh 

dinamika kelompok yang akan menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan 

kelompok. Dinamika kelompok ini melibatkan adanya interaksi antar anggota yang 

dibimbing oleh adanya pemimpin kelompok. Seperti yang dijelakan oleh Gibson 

(2011:278) yang menyatakan bahwa dinamika kelompok mengacu pada kekuatan-

kekuatan sosial dan pengoprasian yang bermain di dalam kelompok di waktu tertentu. 

Dinamika yang benar-benar hidup akan mengarahkan pada tercapainya tujuan 

konseling dan memberikan manfaat kepada masing-masing konseli. Usaha dalam 

membangun dinamika kelompok tidak terlepas dari peranan anggota dan pemimpin 

kelompok. Peran pemimpin kelompok dalam membangun dinamika kelompok yaitu 

pada awal kegiatan kelompok pemimpin perlu untuk menyampaikan beberapa hal 

penting yaitu terkait harapan bersama, peranan, cara, kesukarelaan, kerahasiaan, dan 

penghargaan yang akan dijalankan pada kegiatan selanjutnya dalam konseling 

kelompok. Selanjutnya Wibowo (2005: 69) menyebutkan  beberapa peran yang 

hendaknya dilakukan oleh anggota kelompok yaitu sebagai berikut : 
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1) membantu terbinanya suasana keakraban dalam dalam hubungan antar 

anggota kelompok, 2) mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan 

diri di kegiatan konseling kelompok, 3) berusaha agar apa yang 

dilakukan membantu tercapainya tujuan bersama, 4) membantu 

tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan baik, 5) 

bersungguh-sungguh untuk aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan 

kelompok, 6) mampu berkomunikasi secara terbuka, 7) berusaha 

membantu orang lain, 8) memberikan kesempatan kepada anggota lain 

untuk menjalankan perannya, 9) menyadari pentingnya kegiatan 

kelompok.  

 

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa dinamika 

kelompok adalah seperangkat konsep mengenai situasi dalam kelompok yang 

dijiwai oleh semua anggota untuk bergerak dan mengarahkan kegiatan pada 

pencapaian tujuan. Dinamika kelompok sangat dipengaruhi oleh peranan 

anggota dan pemimpin kelompok.  

2.3.1.7 Tahapan Konseling Kelompok 

Tahap-tahap dalam konseling kelompok menggambarkan adanya dinamika 

yang terjadi selama kegiatan konseling kelompok berlangsung. Terdapat keragaman 

dalam mengklasifikasikan dan menamai tahapan-tahapan konseling kelompok. Corey 

(2012) mengelompokkan tahapan proses konseling kelompok menjadi empat tahap, 

yaitu tahap orientasi (orientation phase), tahap transisi (transition stage), tahap kerja 

(working stage) dan tahap konsolidasi (consolidation stage).  

Berdasarkan pengklasifikasian proses konseling kelompok yang dikemukakan 

oleh berbagai ahli tersebut Wibowo (2005) menjelaskan tahap-tahap konseling 

kelompok sebagai pengembangan model adalah sebagai berikut : 
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1) Tahap Permulaan (Beginning Stage) 

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 

kelompok yang meliputi pemberian penjelasan tentang adanya layanan konseling 

kelompok, penjelasan pengertian, tujuan dan kegunaan konseling kelompok, ajakan 

untuk memasuki dan mengikuti kegiatan, serta kemungkinan adanya kesempatan dan 

kemudahan bagi penyelenggaraan kegiatan konseling kelompok.  

Tahap ini adanya pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap pemasukan diri ke 

dalam kehidupan suatu kelompok, tahap menentukan agenda, tahap menentukan 

norma kelompok dan tahap penggalian ide dan perasaan. Pada tahap ini umumnya 

para anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau 

harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun 

seluruh anggota. Pada tahap ini konselor hendaknya aktif mengajarkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh anggota kelompok, yaitu konselor perlu memandu,  1) 

perkenalan, 2) pelibatan diri, 3) agenda, 4) norma kelompok, 5) penggalian ide dan 

perasaan. 

2) Tahap Transisi (Transition Stage) 

Tahap transisi dikatakan sebagai masa badai yang mana anggota mulai bersaing 

dengan anggota lainnya dalam kelompok untuk mendapatkan tempat didalam 

kelompok. Di masa ini akan muncul perasaan kecemasan, pertentangan, pertahanan, 

ketegangan, konflik, konfrontasi, dan tranferensi. Tugas konselor adalah membantu 

para anggota untuk mengenali dan mengatasi halangan, kegelisahan, keengganan, 

sikap mempertahankan diri, dan ketidaksabaran yang timbul. 
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3) Tahap Kegiatan (Working Stage) 

Tahap ini merupakan tahap kehidupan yang sebenarnya dari konseling 

kelompok, yaitu para anggota memusatkan perhatian terhadap tujuan yang akan 

dicapai, mempelajari materi-materi baru mendiskusikan berbagai topik, 

menyelesaikan tugas dan mempraktekkan perilaku  baru. Hubungan antar anggota 

kelompok sudah mulai ada kemajuan, terjalin rasa saling percaya antar anggota, rasa 

empati, saling mengikuti dan berkembang lebih dekat secara emosional dan 

kelompok tersebut akan menjadi kohesif (kompak). Kelompok yang kohesif 

menunjukkan adanya penerimaan yang mendalam, keakraban, pengertian, disamping 

itu mungkin berkembang ekspresi permusuhan dan konflik. Tahap ini disimpulkan 

berhasil bila semua solusi yang mungkin telah dipertimbangkan dan diuji menurut 

konsekuensinya dapat diwujudkan.  

4) Tahap Pengakhiran (Termination Stage) 

Kegiatan kelompok yang paling penting dalam tahap pengakhiran adalah untuk 

merefleksikan pengalaman, memproses kenangan, mengevaluasi apa yang telah 

dipelajari, menyatakan perasaan bertentangan, dan membuat keputusan kognitif. Pada 

tahap ini Corey (dalam Wibowo, 2005) mengemukakan bahwa sesudah berakhirnya 

pertemuan kelompok, fungsi utama dari anggota kelompok adalah merencanakan 

program dari apa yang pernah dipelajari yang harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, melakukan evaluasi kelompok, dan melakukan tindak lanjut melalui 

pertemuan yang telah ditetapkan jika diperlukan.  
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Sementara itu menurut Wingkel dan Hastuti (2006:606)terdapat lima fase 

proses konseling kelompok dalam instutitusi pendidikan. Uraian kelima fase yang 

dilalui tesebut adalah sebagai berikut : 

1) Pembukaandiletakan atas dasar bagi pemgembangan hubungan antar 

pribadi yang baik, yang memungkinkan pembicaraan terbuka dan terarah 

pada penyelesaian masalah, 2) penjelasan masalah, masing-masing 

konseli mengutarakan masalah yang dihadapi masalah yang dihadapi 

berkaitan dengan materi diskusi, 3) penggalian latarbelakang masalah, 

diperlukan penjelasan lebih mendetail dan mendalam sehingga konselor 

perlu membawa kelompok memasuki analisis kasus, dengan tujuan 

supaya para konseli lebih mudah memahami latarbelakang masalahnya 

sendiri dan temannya., 4) penyelesaian masalah, selanjutnya konselor dan 

konseli membahas bagaimana persoalan dapat diatasi, 5) 

penutupbilamana kelompok sudah siap untuk melaksanakan apa yang 

telah diputuskan bersama, proses konseling  dapat diakhiri dan kelompok 

dibubarkan pada pertemuan terakhir. Bilamana proses pertemuan belum 

selesai, pertemuan yang sedang berlangsung ditutup dan dilanjutkan pada 

lain hari.  

 

Selanjutnya  Wingkel dan Hastuti (2006: 614) menjelaskan lebih rinci peran 

konseli dan konselor pada masing-masing tahapan.  Penjelasan tersebut ada pada 

tabel 2.1 sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Tahapan Konseling Kelompok 

Tahapan Kelompok Konseli Pihak Konselor 

1. Pembukaan 

 

 

Membina hubungan pribadi 

dengan anggota-anggota 

kelompok dan konselor 

a. Menanggapi ucapan 

pembuka dari konslor 

b. Saling memperkenalkan 

diri 

c. Mendengarkan penjelasan 

konselor, mengajukan 

pertanyaan berpehag pada 

tata cara yang ditetapkan 

Membina hubungan pribadi 

dengan kelompok konseli 

a. Menyembut keadatangan para 

konseli  

b. Memperkenalkan diri dan 

mempersilakan para konseli 

untuk memperkenalkan diri 

c. Memberikan penjelasan-

penjelasan yang diperlukan 

d. Mempersilakan masing-

masing konseli untuk 
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d. - mengemukakan masalahnya. 

2. Penjelasan 

Masalah 

Masing-masing konseli 

mengutarakan pikiran dan 

perasaannya berkaitan dengan 

materi diskusi. Mendengarkan 

ungkapan teman-teman dan 

menanggpinya : 

a. Mendengarkan ungkapan 

teman dan menanggapinya  

b. Mengungkapkan pikiran 

dan perasaan sendiri  

c. Menanggapi perumusan 

yang diusulkan oleh 

konselor sehingga 

masalahnya menjadi milik 

kelompok.  

Menerima ungkapan masing-

masing konseli , menunjukkan 

penghayatan, dan membantu 

mengungkapkan diri secara 

memadai : 

a. Mendengarkan ungkapan 

masing-masing konseli dengan 

penuh perhatian 

b. Membantu masing-masing 

konseli mengungkapkan diri 

dan membantu dalam 

menanggapi ungkapan teman 

c. Membuat ringkasan 

permasalahan dan mengusulkan 

suatu rumusan umum, yang 

mengkongretkan materi 

diskusi. Menentukan 

pendekatan yang sebaiknya 

diterapkan.  

3. Penggalian 

latar belakang 

masalah 

Masing-masing konseli 

mengutarakan pikiran dan 

perasaannya sehingga 

kedudukan masalah bagi 

masing-masing konseli 

menjadi lebih jelas.  

a. Mendengarkan penjelasan 

konselor 

b. Mendengarkan ungkapan 

teman dan menanggapinya 

c. Mengungkapkan pikiran 

dan perasaan sendiri 

sesuai dengan petunjuk 

konselor 

d. Mengakui adanya 

kebersamaan dengan 

saling mengutarakan isi 

hati 

e. Membenarkan 

ikatan/kaitan  yang 

Membantu para konseli 

mengungkapkan latar belakang 

masalah dengan berpegang pada 

pendekatan yang dipilih pada 

tahap analisis kasus. 

a. Membantu konseli 

mengungkapkan latar belakang 

masalah dengan berpegang 

pada pendekatan yang dipilih 

untuk tahap analisis kasus.  

b. Mendengarkan ungkapan 

masing-masing konseli dengan 

penuh perhatian  

c. Membantu masing-masing 

konseli menggali lebih dalam 

d. Mengajak kelompok berefleksi 

atas keterbukaan dalam sharing 

bersama  

e. Menunjukan kaitan antara hal-

hal yang terungkap  
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ditunjukan konselor 

f. Menentukan bersama 

keadaan ideal yang 

diharapkan 

f. Mengusulkan supaya kelompok 

merumuskan cara penyesuaian 

yang tepat berdasarkan 

pendekatan yang dipilih 

4. Penyelesaian 

Masalah 

Kelompok konseli membahas 

penyelesaian masalah 

Membantu para konseli 

menentukan cara penyesuaian 

yang tepat dengan berpegang pada 

pendekatan yang dipilih dalam 

tahap penyelesaian masalah. 

5. Penutup  Masing-masingkonseli 

mengungkapkan 

pegalamannya selama proses 

konseling. 

Mengakhiri proses konseling 

kelompok  

 

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

konseling kelompok meliputi empat tahap, yaitu pembukaan  sebagai tahap awal 

untuk memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan 

yang ingin dicapai oleh anggota. Kedua tahap peralihan, sebagai fase bagi konselor 

untuk mengenali dan mengatasi kegelisahan, keengganan, dan atau kesiapan anggota. 

Ketiga tahap kegiatan, yaitu saat anggota kelompok mengutarakan pikiran dan 

perasaan yang menjadi masalahnya, serta saling memberikan umpan balik untuk 

menemukan alternatif solusi. Tahap terakhir yaitu penutup, dimana anggota 

merencanakan program dari apa yang sudah dibahasuntuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, melakukan evaluasi kelompok, dan melakukan tindak lanjut. 

2.3.2 PendekatanCognitive Behaviour Therapy 

Penelitian ini menggunakan konseling kelompok dengan pendekatan kognitif 

behavior yaitu Cognitive Behaviour Therapy (CBT). CBT merupakan bagian dari 



45 
 

 

teori konseling kognitif yang berfokus pada penekanan kognisi dan tingkah laku. 

Beck dan Weishaar dalam Gladding (2006: 266) mengemukakan bahwa apa yang 

dipikirkan manusia sangat menentukan bagaimana mereka berperilaku dan 

merasakan. Hal ini serupa dengan pendapat Ellis (dalam Latipun, 2006: 133) dimana 

perilaku seseorang khususnya konsekuensi emosi; senang, sedih, dan frustasi, bukan 

disebabkan secara langsung oleh peristiwa yang dialami individu, akan tetapi 

perasaan-perasaan tersebut diakibatkan oleh cara berpikir atau sistem keyakinan 

terhadap peristiwa yang terjadi. Ellis menambahkan terdapat indikator-indikator 

keyakinan irrasional yang berlaku secara universal tersebut sebagai berikut : 

1) Pandangan bahwa suatu keharusan bagi orang dewasa untuk dicintai oleh orang 

lain dari segala sesuatu yang dikerjakan 

2) Pandangan bahwa tindakan tertentu adalah mengerikan dan jahat dan orang 

yang melakukan tindakan demikan sangat terkutuk 

3) Pandangan bahwa hal yang mengerikan jika terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan pada diri kita 

4) Pandangan bahwa kesengsaraan (segala masalah) manusia selalu disebabkan 

oleh faktor eksternal dan kesengsaraan itu menimpa kita melalui orang lain atau 

peristiwa 

5) Pandangan bahwa jika sesuatu itu berbahaya atau menakutkan, kita terganggu 

dan tidak akan berhenti memikirkan, 

6) Pandangan bahwa kita lebih mudah menghindari berbagai kesulitan hidup dan 

tanggungjawab daripada berusaha menghadapinya, 
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7) Pandangan bahwa kita secara absolut membutuhkan sesuatu dari oranglain, 

8) Pandangan bahwa kita seharusnya kompeten, intelegen dan mencapai dalam 

semua kemungkinan yang menjadi perhatian kita, 

9) Pandangan bahwa karena segala sesuatu kejadian sangat kuat pengaruhnya 

terhadap kehidupan kita, hal itu akan mempengaruhi dalam jangka waktu yang 

tidak terbatas, 

10) Pandangan bahwa kita harus memiliki kepastian dan pegendalian yang 

sempurna atas segala sesuatu  

11) Pandangan bahwa kebahagiaan manusia dapat dicapai dengan santai dan tanpa 

berbuat 

12) Pandangan bahwa kita sebenarnya tidak mengendalikan emosi kita dan tidak 

dapat membantu perasaan yang menganggu pikiran 

Demikianlah Ellis meyakini sistem keyakinan individu. Keyakinan rasional 

akan berakibat pada perilaku dan emosi yang tepat, dan sebaliknya keyakinan 

irrasional berakibat pada emosi dan perilaku yang salah. Meskipun demikan 

seseorang bisa saja disuatu saat memiliki pandangan rasional dan pada saat yang lain 

menjadi irrasional. Cornier & Hackney (dalam Gladding, 2006: 266) memberikan 

pedoman teori kognitif dalam fungsi terapi atau konseling berhasil dilakukan untuk 

konseli yang mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

1) konseli mempunyai intelegensi rata-rata hingga di atas rata-rata, 2) 

konseli mempunyai tingkat distres fungsional menengah hingga tinggi, 3) 

klien dapat mengidentifikasi pikiran dan perasaan, 4) konseli tidak 

psikomatik atau dilumpuhkan oleh permasalahan saat ini, 5) konseli 

mampu dan mau menyelesaikan pekerjaan rumah yang sistematik, 6) 
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konseli memiliki keahlian tingkah laku dan memberikan tanggapan yang 

berulang, 7) konseli memproses informasi pada tingkat visual dan audio, 

8) konseli sering mengalami tekanan fungsi mental seperti depresi. 

 

Dari berbagai pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

RBT  ini mengacu pada individu yang mampu dan mau mengubah pikiran atau 

keyakinan irrasionalnya menjadi keyakinan rasional, yaitu dengan tercapainya 

kehidupan yang lebih realistik, dapat mengarahkan diri, menghargai diri, fleksibel 

dan berpikir ilmiah.  

2.3.3 Teknik Cognitive Restructuring 

2.3.3.1 Pengertian Teknik Cognitive Restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang lahir dari terapi kognitif dan 

biasanya dikaitkan dengan karya Albert Ellis, Aaorn Beck, dan Don Meichenbaum. 

Sementara Dombeck & Wells Moran (dalam Erford: 2016) menjelaskancognitive 

restructuring melibatkan penerapan prinsip-prinsip belajar pada pikiran. Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional yang lebih baik dengan 

mengubah kebiasaan penilaian habitual sedemikian rupa sehingga menjadi tidak 

terlalu terbias. Hal ini berarti teknik cognitive restructuring memfokuskan terapi pada 

perubahan pola pikir yang terdistorsi, sehingga dapat menunjang perubahan  respon 

emosi dan perilaku supaya menjadi lebih positif. Strategi cognitive restructuring 

didasarkan pada dua asumsi yaitu pertama pikiran irasional dan kognisi detektif 

menghasilkan self defenting behaviors (perilaku disengaja yang memiliki efek negatif 

bagi diri sendiri). Kedua pikiran dan pernyataan tentang diri sendiri dapat diubah 

melalui perubahan pandangan dan kognisi personal. 
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Sayre (dalam Cristy, 2013) menyatakan strategi cognitive restructuring 

merupakan serangkaian kegiatan meneliti dan menilai keyakinan yang konseli miliki 

saat ini untuk memahami bagaimana keyakinannya, untuk dinilai apakah rasional atau 

tidak rasional melalui proses objektif dari penilaian yang berhubungan dengan 

pikiran, perasaan dan tindakan. Dengan demikian berarti cognitive restructuring 

dapat digunakan pada konseli yang membutuhkan bantuan  untuk mengganti pikiran 

dan interpretasi negatif dengan pikiran dan tindakan yang lebih positif. 

2.3.3.2 Tujuan Teknik Cognitive Restructuring 

Fokus dalam penggunaan teknik cognitive restructuring yaitu terletak pada 

pengelolaan pikiran konseli yang mengarahkan pada tindakan yang lebih positif. 

Adapun tujuan-tujuan cognitive restructuring menurut Meichenbaum (dalam Erford; 

2016) adalah sebagai berikut : 

1)  Konseli perlu menjadi sadar akan pikiran-pikirannya. Meichenbaum 

merekomendasikan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

langsung dengan pikiran dan perasaan kepada konseli. Meichenbaum juga 

merekomendasikan agar konseli mencatat pikiran-pikirannya melalui self 

monitoring (memantau diri sendiri. Tiap kali konseli terganggu, konseli 

mendeskripsikan dalam sebuah catatan harian tentang insiden yang terjadi, 

beserta pikiran dan perasaan apapun yang dialaminya.  

2) Konseli perlu mengubah proses pikirannya. Ketika mengevaluasi pikiran dan 

keyainan konseli, konselor bisa menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang bisa 

membantu konseli mendefinisikan label-label yang diberikannya sendiri. 
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Konselor membantu konseli menyadari pikiran mana yang rasional dan mana 

yang self defeating.  

3) Konseli perlu bereksperimen untuk mengeksplorasi dan mengubah ide tentang 

dirinya dan dunia. Konselor dapat memulai dengan meminta konseli untuk 

melakukan eksperimen-eksperimen pribadi dalam ranah terapeutik dan 

kemudian beralih ke situasi kehidupan nyata ketika konseli sudah siap.  

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa teknik teknik cognitive 

restructuring  bertujuan untuk membantu konseli mengubah pemikiran yang salah, 

mendasar, dan menggantikannya dengan pemikiran yang lenih rasional, realistis, dan 

positif.  Diharapkan  dapat memberikan pemahaman kepada konseli atas 

pemikirannya yang irasional, emosi dan pola perilaku ke arah yang lebih baik 

2.3.3.3 Prosedur Penerapan Teknik Cognitive Restructuring 

Penggunaan teknik secara terprosedur diharapkan dapat memberikan teratmen  

yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dari konseling kelompok. 

Terdapat prosedur tujuh langkah spesifik dalam teknik cognitive restructuring  

menurut Doley (dalam Erford: 2016). Deskripsi tujuh langkah spesifik tersebut yaitu : 

1) Kumpulkan informasi latar belakang  mengungkapkan bagaimanakonseli 

menangani masalah masa  lalu maupun masa kini 

2) Bantu konseli dalam menjadi sadar akan proses pikirannya. Diskusikan contoh-

contoh kehidupan nyata yang mendukung kesimpulan konseli dan diskusikan 

berbagai interpretasi yang berbeda tentang bukti yang ada. 
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3) Periksa proses beripikir irasional konseli, yang memfokuskan bagaimana 

pikiran konseli mempengaruhi kesejahteraannya. Konselor dapat membesar-

besarkan pikiran irasional untuk membuat poinnya lebih terlihat bagi konseli 

4) Memberi bantuan kepada konseli untuk mengevaluasi kkeyakinan konseli 

tentang pola-pola pikiran logis konseli sendiri dan oranglain. 

5) Membantu konseli belajar mengubah keyakinan dan asumsi internalnya. 

6) Ulangi proses pikiran irasionalnya sekali lagi, dan ajarkan tentang aspek-aspek  

penting kepada konseli dengan menggunakan contoh-contoh kehiduapan nyata 

bantu konseli membentuk tujuan-tujuan yang masuk akal yang bisa dicapai 

olehnya. 

7) Kombinasikan thought stopping dengan simulasi, pekerjaan rumah, dan 

relaksasi sampai pola-pola logis benar-benar terbentuk.  

Setelah tahap-tahap dalam cognitive restructuring dilaksanakan maka 

diharapkan diakhir sesi dapat mencapai tujuan dari diadakannya sebuah perlakuan 

tersebut. Adapun Nurmalasari (dalam Zulfa & Nisa, 2016) menyatakan ada beberapa 

indikator keberhasilan dari teknik cognitive restructuring  yang telah dilakukan yaitu: 

1) Konseli mampu mengetahui dan memahami akan terdapatnya kondisi kognitif 

yang salah suai dalam mempersepsi situasi yang dihadapinya.  

2) Konseli mampu merasakan dan mengetahui dampak negatif dari memiliki 

pikiran-pikiran negatif  terhadap permasalahan yang dihadapi 

3) Konseli mampu mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang dimiliki 
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4) Konseli mampu merumuskan pikiran-pikiran baru yang lebih positif sebagai 

pengganti pikiran-pikiran yang negatif 

5) Konseli mampu memutusatkan rencana tindakan yang berguna  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses konseling kelompok teknik 

cognitve restructuring konselor perlu menitikberatkan pada pikiran dan perasaan 

konseli tentang masalah yang dialaminya saat ini kemudian membangun persepsi dan 

keyakinan baru dari yang negatif menuju positif untuk diambil tindakan yang terukur. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori di atas permasalahan yang terjadi pada siswa berkaitan 

dengan keyakinan diri (self efficacy) dapat mempengaruhi keyakinan siswa dalam 

mengejar prestasi. Siswa yang kurang meyakini kemampuan dirinya akan 

menghadapi kesulitan menghadapi tugas bahkan akan cenderung menghindari tugas. 

Sebaliknya siswa dengan self efficacy tinggi mereka akan lebih bisa mengarahkan 

dirinya untuk mampu bertahan dan menyelesaikan tugas dengan baik.  

Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum yakin dengan 

kemampuannya, dan banyak yang belum bisa memberikan penghargaan terbaik bagi 

dirinya sendiri. Fenomena yang banyak dijumpai di lingkungan sekolah masih 

banyak siswa menyalin tugas rumah temannya, meskipun sebenarnya jika berusaha 

mereka bisa melakukan bahkan lebih dari itu. Dalam memilih kegiatan 

ekstrakurikuler siswa akan melihat seberapa banyak siswa yang mengikutinya, 

cenderung ikut serta dimana bisa jadi kegiiatan yang dipilih tidak sesuai dengan 
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kemampuan dan keinginannya.  Siswa kurang memiliki keberanian untuk meyatakan 

pendapatnya sendiri, maupun menjawab pertanyaan dari guru, sehingga lebih banyak 

bergantung pada temannya dalam menyelesaikan suatu tugas belajar. Penanganan 

terhadap permasalahan tersebut membutuhkan adanya kerjasama antar komponen 

sekolah. Dalam kerja sama tersebut siswa dituntut untuk memiliki keyakinan diri 

tinggi, namun pengarahan yang diberikan nampaknya belum mampu terealisasi 

secara optimal. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan di lapangan bahwa lebih 

banyak siswa yang cenderung cepat menyerah dalam melakukan suatu tugas tanpa 

mencoba terlebih dahulu, lebih pesimis dengan mengatakan “tidak bisa” “si A lebih 

bisa dari pada saya” meskipun pada dasarnya semua siswa memiliki kemampuan, 

namun karena kurangnya kepercayaan diri untuk tampil sesuai dengan apa yang 

diinginkan, ketergantungan siswa dengan temannya menyebabkan dirinya tidak bisa 

berprestasi secara optimal sebagaimana kemampuan yang dimiliki.  

Beberapa layanan bimbingan konseling yang bisa digunakan untuk menangani 

fenomena di atas salah satunya dengan konseling kelompok. Konseling kelompok 

adalah layanan yang diberikan kepada enam sampai sepuluh anggota, yang 

didalamnya terdapat kegiatan membahas permasalahan anggota yang melibatkan 

kerahasiaan dan dinamika kelompok, untuk bersama-sama mencari jalan keluar yang 

terbaik. Konseling dalam format kelompok masih dipandang sebagai format yang 

strategis di lingkungan sekolah, terlebih pada siswa usia remaja dimana mereka 

memiliki  ketertarikan sosial yang lebih tinggi, yaitu minat untuk saling memberikan 

pendapat, dan memiliki keberanian untuk mencoba hal baru. Layanan konseling 
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kelompok akan dilakukan untuk meningkatkanvariabel terikat tersebut, yaitu self 

efficacy akademik siswa. Diharapkan dengan konseling kelompok siswa dapat 

meningkatkan self efficacy akademik dalam mengaktualisasaikan dirinya khususnya 

di lingkungan sekolah. Kerangka berpikir dapat dilihat dari bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi 

Awal 

Tindakan 

Guru BK : 
Belum menggunakan konseling 

kelompok dalam meningkatkan self 

efficacy akademik siswa  

Praktikan : 

Memberikan konseling kelompok 

dengan teknik cognitive 

restructuring  untuk meningkatkan 

self efficacy akademik siswa 

Hipotesis : 

Konseling kelompok dengan 

teknik cognitive restructuring 

dapat meningkatkan self efficacy 

akademik siswa 

Siswa : 
self efficacy akademik  

siswa rendah 

Siswa : 
 Mengerjakan pre-tes untuk 

mengungkap self efficacy 

akademik rendah, menjadi  

peserta konseling kelompok, 

mengerjakan post test 

Siswa : 
self efficacy akademik 

siswa mengalami 

peningkatan 

Hasil 

Akhir 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1) Ha : konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring efektif  

memberikan pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan self efficacy 

akademik siswa SMP Negeri 4 Purworejo 

2) Ho: konseling kelompok teknik cognitive restructuring tidak memberikan 

pengaruh pada  meningkatkan self efficacy akademiksiswa SMP Negeri 4 

Purworejo 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.1.1. Tingkat kemampuan self efficacy akademik siswa sebelum diberikan 

perlakuan konseling kelompok teknik cognitive restructuring berdasarkan 

hasil pre test berada pada kategori sedang dengan persentase 56.10%.  

5.1.2. Tingkat kemampuan self efficacy akademik siswa setelah diberikan perlakuan 

konseling kelompok teknik cognitive restructuring berdasarkan hasil post test 

mencapai kategori tinggi dengan presentase rata-rata 68.30%.  

5.1.3. Konseling kelompok teknik cognitive restructuring efektif untuk 

meningkatkan kemampuan self efficacy akademik siswa dengan jumlah 

kenaikan cukup signifikan mencapai 12.20%. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Kepala Sekolah : diharapkan dapat memberikan kebijakan 

kepada Guru BK untuk mengikuti kegiatan workshop konseling kelompok sebagai 

upaya mengembangkan kompetensi profesional. Sehingga dapat diselenggarakan 

layanan konseling kelompok sebagai upaya pengentasan masalah siswa bidang 

akademik.  
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5.2.2 Saran untuk Guru BK : diharapkan Guru BK dapat mengembangkan 

ketrampilan layanan yang merupakan bagian dari kompetensi profesional sebagai 

dasar untuk melaksanakan konseling kelompok dengan menggunakan beberapa 

teknik yang sesuai dengan kebutuhan sebagai salah satu intervensi strategis 

pengentasan masalah siswa.  

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya:diharapkan penelitian selanjutnya,dapat  

meneliti variabel yang sama yaitu self efficacy akademik siswa namun lebih 

dispesifikasikan pada mata pelajaran tertentu, dan menggunakan teknik atau metode 

yang lebih tepat serta sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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